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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan
kualitatif, dalam penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif dimana kejadian yang terjadi di gambarkan
menurut keadaan yang sebenarnya, dengan cara mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya (Sugiyono, 2005).
Menurut Moleong penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memehami sikap,
pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang. Penelitian
kualitatif ini menggunakan landasan teoritis fenomenologi karena menurut
Husserl (Moleong, 2005) fenomenologi diartikan sebagai pengalaman
subjektif atau pengalaman fenomenologikal dan suatu studi tentang kesadaran
dari perspektif pokok dari seseorang. Fenomenologi merupakan pandangan
berpikir yang menekankan pada fokus kepada pengalaman-pengalaman
subjektif manusia dan interpretasi-interpretasi dunia. Dalam hal ini peneliti
ingin memahami bagaimana dunia muncul pada orang lain (Moleong, 2005).
Bogdan dan Taylor (Moleong, 2008) mendefinisikan metodologi
kualitatif sabagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
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diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu
tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan
individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan penelitian
kualitatif dengan tipe deskriptif yaitu penelitian ini berisi kutipan-kutipan data
untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang fenomena tertentu.
Fenomena yang digunakan sebagai fokus penelitian ialah mengenai gambaran

konflik interpersonal pada suami istri berdasarkan peran dalam keluarga.

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti dalam mengumpulkan data berperan sebagai pengamat
sebagai partisipan yang hanya mencatat informasi yang dianggap penting
ketika muncul dalam proses pengumpulan data (Poerwandari, 2005).
Peneliti sebagai pengamat ialah ketika peneliti mengamati perilaku subjek
ketika melakukan beberapa aktivitas kegiatan dan wawancara di beberapa
tempat. Dan sebagai partisipan ketika peneliti melakukan Wawancara
dengan subjek dan Informan. Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti
di lapangan mutlak diperlukan. Peneliti bertindak sebagai instrumen

sekaligus pengumpul data. (Tim Penyusun Program Studi Psikologi, 2011).



28

C. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di wilayah Sidoarjo dengan tempat yang
disepakati oleh subjek dan peneliti. Seperti rumah subjek dan rumah

peneliti.

D. Sumber Data

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti ketika melakukan penelitian.
Selanjutnya menurut Lofland (Moleong, 2005) sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Subjek Penelitian

Cakupan penelitian ini hanya akan dibatasi pada pembahasan mengenai
gambaran konflik peran pada ibu bekerja yang baru pertama kali memiliki anak
dan cara mereka mengatasinya. Untuk itu, peneliti akan mencari calon subjek dan
memastikan kesesuaiannya dengan karakteristik yang akan diteliti. Karakteristik
sampel yang ditentukan untuk penelitian ini adalah:
Perempuan usia dewasa muda 20-40 th. Peneliti memilih subjek dengan usia
dewasa muda, yaitu subjek yang berusia antara 20 hingga 40 tahun, menurut
Papalia, Olds, Feldman dan Gross (2004), dengan pertimbangan rata-rata orang
menikah dan memiliki anak pertama pada rentang usia tersebut. Aktivitas bekerja
di luar rumah akan memperjelas konflik peran sebagai fenomena yang akan

diamati.



29

Konflik personal istri. Peneliti memilih subjek seorang istri yang memiliki
permasalahan atau konflik dengan suaminya dalam keluarga, karena menurut
Martins, (2002) mengutip hasil penelitian sebelumnya bahwa perempuan,
secara rata-rata mendapatkan stres yang lebih dalam peran keluarga
dibandingkan laki-laki.

Peran suami dalam keluarga. Peneliti memilih seorang istri yang
mempunyai suami kurang berperan dan berfungsi sebagai mestinya dalam
keluarga dalam peraturan pemerintah nomor 21 tahun 1994 tentang
keagamaan, sosial budaya, cinta kasih, perlindungan, reproduksi, sosialisasi
& pendidikan, ekonomi dan pembinaan lingkungan.

Teknik penjaringan data diperoleh dengan teknik prosedur
pengambilan responden atau sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Subjek dipilih dengan pertimbangan tertentu yaitu
berdasarkan pertimbangan karakteristik subjek yang menjadi responden
(Poerwandari, 2001). Karakteristik responden ialah orang yang telah
berkeluarga yang berperan sebagai istri. Karena dalam Greenhaus & Beutell
(1985) menyatakan bahwa keluarga besar menghasilkan konflik utama untuk
perempuan yang memiliki suami yang sangat terlibat dalam karir kerja
mereka. Martins, (2002) mengutip hasil penelitian sebelumnya bahwa
perempuan, secara rata-rata men-dapatkan stres yang lebih dalam peran

keluarga dibandingkan laki-laki (Gutek, Searle, & Klepa, 1991).

1. Kata-kata dan tindakan
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Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama
dicatat melalui catatan tertulis dan melalui perekaman suara dari
wawancara peneliti dengan subjek dan informan..

2. Sumber tertulis
Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari

sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan media internet.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipilih dan dilakukan oleh Peneliti
adalah melakukan wawancara secara terfokus yang mencoba mengungkap
informasi dari subjek dan informan mengenai hal-hal pokok penting sesuai
kebutuhan (Poerwandari, 2005). Peneliti juga mengenalkan diri sebagai
peneliti yang diketahui oleh subjek dan informan dalam proses pengumpulan
data.
F. Analisis Data
Jorgensen (Poerwandari, 2005: 150) menyatakan bahwa analisis
merupakan proses memecahkan, memisahkan atau membongkar materi
penelitian ke dalam potongan, bagian, elemen atau unit-unit tertentu. Dengan
memecah ke dalam potongan yang dapat diatur, peneliti dapat memilih dan
menyaringnya, mencari tipe, klasifikasi, rangkaian, pola atau keseluruhan.
Bogdan & Biklen (Moleong, 2008) menyatakan bahwa analisis data

dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
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mengorganisasikan data berdasarkan tema, memilah-milah menjadi satuan yang
dapat dikelolah, mensistensikan, menentukan dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan yang akan dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat dipublikasikan pada orang lain.

Miles dan Huberman (Yudha, 2004) proses analisa data terdiri dari tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Dari ketiga alur tersebut merupakan
komponen yang saling bertautan sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan
data dalam bentuk sejajar untuk membangun wawasan umum Yyang disebut
dengan analisis data.

1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk anakisis yang
menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan
akhir dan diverifikasi. Atau merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar
yang diperoleh di catatan lapangan studi.
2. Penyajian data
Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini juga
dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah

diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi
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yang kompleks menjadi sederhana namun selektif. Adapun bentuk
penyajian yang lazim digunakan pada data kualitatif adalah dalam
bentuk teks naratif.
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Kegiatan analisis pada tahap ini adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan
sesudah pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan,
sehingga dapat menemukan pola tentang peristiwa-peristiwa yang
terjadi. Kesimpulan final diharapkan dapat diperoleh setelah
pengumpulan data selesai. Pada permulaan pengumpulan data, seorang
peneliti mencari makna dari setiap gejala yang didapat dari lapangan.
Selanjutnya menurut Patton penelitian kualitatif tidak memiliki
rumus atau aturan absolut untuk mengolah dan menganalisis data. Yang
harus selalu diingat peneliti adalah bagaimana pun analisis dilakukan,
peneliti wajib memonitor dan melaporkan proses dan prosedur-prosedur
analisisnya sejujur dan selengkap mungkin (Poerwandari, 2005). Tenknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa data pendekatan
kualitatif deskriptif yang mengulas tentang konsep diri remaja akhir yang
mengalami perceraian orang tua ini peneliti mengacu pada buku
Poerwandari yang pada bab empat yang membahas tentang Analisis dan
Penulisan Laporan. Untuk itu peneliti telah meringkasnya dalam beberapa
langkah yang diambil dalam proses analisis data pada penelitian ini

adalah:
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2)

3)

4)

5)
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Membuat verbatim atau transkrip data dari hasil wawancara.
Transkrip wawancara ini diketik sesuai dengan apa Yyang
didapatkan dari alat perekam, catatan lapangan dan hasil
observasi. Transkrip ini diketik dalam format tanya jawab dan
dimasukkan ke dalam tabel dan diberkan kolom catatan atau
keterangan.

Membuat koding pada transkrip data. Tujuan koding adalah
untuk dapat mengorganisasi dan mensistematisasi data secara
lengkap dan mendetail sehingga data dapat memunculkan
gambaran tentang topic yang dipelajari. Pemberian koding
dilakukan dengan cara menuliskan kode-kode atau tema pada
kolom catatan atau keterangan pada transkrip wawancara.

Setelah kode atau tema ditentukan, kemudian data disusun dan
dikategorisasi berdasarkan kode-kode yang telah diberikan.
Peneliti kemudian membuat uraian deskriptif mengenai data
berdasarkan kategori yang telah dibuat. Deskripsi dituliskan
secara mendetail dan ditulis sedemikian rupa untuk
memungkinkan pembaca melakukan visualisasi setting yang
diamati.

Peneliti kemudian membuat analisis dan interpretasi data dari
uraian deskriptif tersebut yang dikaitkan dengan teori. Dengan

menggunakan uraian deskriptif sekaligus informatif, pengamat
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meminimalkan biasnya, sehingga dapat mengembangkan analisis
yang lebih akurat saat menginterpretasi seluruh data yang ada.

6) Peneliti kemudian melakukan perbandingan antar subyek
penelitian dengan cara melihat persamaan dan perbedaan pada

masing-masing kategori.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data pada dasarnya merupakan bagian yang
sangat penting dan tidak bisa dipisahkan dari penelitian kualitatif. Menurut
Moleong (2008) untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik
pemeriksaan, pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah
kriteria tertentu. Dalam hal ini Moleong (2008) mengajukan bebrapa hal untuk

pengecekan keabsahan data, yaitu:

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada

latar belakang penelitian.

Dengan perpenjangan keikutsertaan, peneliti akan banyak
mempelajari kebudayaan, dapat menguji ketidakbenaran informasi
yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri

maupun dari responden dan membangun kepercayaan subjek. Dengan
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demikian, penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti guna
berorientasi dengan situasi, juga guna memastikan apakah konteks itu
dipahami dan dihayati.

2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang
konstan. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak
dapat.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
itu yangsedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci. Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti
dan rinci serta berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang
menonjol. Kemudian menelaah secara rinci pada suatu titik sehingga
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor
yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. Untuk
keperluan itu teknik ini dipahami menuntut agar peneliti mampu
menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara tentatif
dan penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
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triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui

sumber lainnya.

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik keabsahan data yang

diajukan oleh Poerwandari (2005) sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Mencatat bebas hal-hal penting serinci mungkin, mencakup catatan
pengamatan objektif terhadap setting, partisipan ataupun hal lain
yang terkait. Menyediakan catatan khusus berbagai alternatif
konsep, skema, atau metafor yang terkait dengan data. Catatan
tersebut digunakan untuk memudahkan mengembangkan analisis
dan interperetasi.

Mendokumentasikan secara lengkap dan rapi data yang terkumpul,
proses pengumpulan data maupun strategi analisisnya.
Memanfaatkan langkah-langkah dan proses yang diambil peneliti-
peneliti sebelumnya sebagai masukan bagi peneliti untuk
melakukan pendekatan terhadap dan menjamin pengumpulan data
yang berkualitas untuk penelitiannya sendiri.

Menyertakan partner atau orang-orang yang dapat berperan sebagai
setan atau pengritik yang memberikan saran-saran dan pembelaan
(devis’s advocate’) yang akan memberikan pertanyaan-pertanyaan
kritis terhadap analisis yang dilakukan peneliti.

Melakukan upaya konstan untuk menemukan kasus-kasus negatif:

pemahaman tentang pola dan kecenderungan vyang telah



6)

7)
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diidentifikasi akan meningkat ketika memberikan perhatian pada
kasus-kasus yang tidak sesuai dengan pola umum tersebut.
Melakukan pengecekan dan pengecekan kembali (checking and
rechecking) data, dengan usaha menguji kemungkinan dugaan-
dugaan yang berbeda. Mengembangkan pengujian-pengujian untuk
mengecek analisis dengan mengaplikasikannya pada data, serta
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang data.
Triangulasi dalam upaya mengambil sumber-sumber data-data
yang berbeda dengan cara yang berbeda untuk memeroleh

kejelasan mengenai suatu hal tertentu.



